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BAB VI 
KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penggunaan elliptical editing sangat berpengaruh dalam 

pengembangan cerita pada film “Bajing Loncat”. Hasil akhir dari editing 

film ini memperlihatkan perbedaan yang signifikan jika dibandingkan 

dengan skenario. Elliptical editing mampu manipulasi ruang dan waktu 

pada penyampaian cerita film "Bajing Loncat" sehingga membuat 

penyampaian cerita menjadi efektif dan tidak bertele-tele. Di dalam 

skenario, cerita disampaikan menggunakan Bahasa yang ditulis. Akan tetapi 

dalam editing, cerita disampaikan menggunakan ritme editing. Ritme 

editing membentuk struktur penceritaan sesuai dengan bobot informasi 

yang dimiliki setiap scene-nya. Sehingga penerapan tersebut mempengaruhi 

perkembangan tensi dramatik dalam penceritaan. 

Surprise yang terbangun menggunakan elliptical editing pada film 

ini tercapai dengan cara menghadirkan berbagai efek yang berbeda-beda 

pada penonton. Akan tetapi ada beberapa surprise yang kurang 

tersampaikan dengan baik. Hal ini terjadi karena kurangnya informasi-

informasi naratif yang diperlukan untuk membangun set-up tersebut. 

Hasil akhir dari editing film "Bajing Loncat" versi editor sangat 

berbeda dibandingkan dengan versi sutradara. Hal ini terlihat pada 

penyampaian cerita, kesinambungan emosi, hubungan sebab akibat dan aksi 

reaksi. Dalam versi editor ini, kesinambungan emosi antar tokoh lebih 

terjaga, sehingga dapat tersampaikan dengan baik kepada penonton. 

Hubungan sebab akibat yang jelas dan logis, mampu membuat penceritaan 

film "Bajing Loncat" berkembang menjadi lebih menarik jika dibandingkan 

dengan versi sutradara dan skenario awal 
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B. Saran 

 
Editing film merupakan proses terpenting dalam menentukan hasil 

akhir sebuah film. Sehingga editor harus memahami betul apa yang ingin 

disampaikan dalam cerita tersebut. Maka dalam menentukan sebuah teori 

yang ingin diterapkan, harus melalui proses analisa skenario terlebih dahulu. 

Setelah itu menentukan teori yang akan diterapkan ke dalamnya. Akan 

tetapi perlu di ingat kembali bahwa dalam menyampaikan sebuah cerita 

tidak cukup hanya menggunakan satu teori saja, karena setiap teori 

menghasilkan dampak yang berbeda-beda. 

Perlu diingat kembali esensi utama dari editing sebuah film adalah 

storytelling. Teori editing sebenarnya hanya sebagai pendukung atas 

berkembangnya cerita saja, di samping itu masih banyak aspek-aspek lain 

yang dapat mendukung cerita seperti yang disebutkan Walter Murch dalam 

bukunya “In The Blink of an Eye” yaitu aspek-aspek terangkum dalam rule 

of six.  

Editor diharuskan mampu untuk mengasah perasaan dan logika 

dalam menyusun dan memempatkan sebuah tatanan gambar, pemilihan type 

of shot, penempatan in dan out dalam sebuah shot, ritme tiap shot, ritme 

keseluruhan scene, bahkan ritme dalam satu film. Pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari juga menjadi salah satu komponen yang penting 

untuk merasakan sebuah emosi yang bisa di terapkan ke dalam film. 
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